

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN


A. Kesimpulan 

    Berdasarkan   hasil    penelitian   dan    penganalisaan   dapat   ditarik    
     kesimpulan sebagai berikut :
1. Kemampuan mengenal bilangan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLB Bajeng Raya Kabupaten Gowa sebelum diterapkan permainan mata uang berada pada kategori sedang.
2. Kemampuan mengenal bilangan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLB Bajeng Raya Kabupaten Gowa setelah diterapkan permainan mata uang berada pada kategori tinggi.
3. Terjadi peningkatan kemampuan mengenal bilangan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLB Bajeng Raya Kabupaten Gowa melalui permainan mata uang dari kategori sedang ke kategori tinggi.

B. Saran
1. Guru bagi murid tunagrahita ringan hendaknya menerapkan metode permainan mata uang dalam proses pembelajaran khususnya mengenal bilangan, dengan menerapkan permainan mata uang akan memberikan semangat dan memudahkan murid dalam memahami pelajaran yang diberikan.
2. Orang tua/ wali murid yang memiliki anak tunagrahita ringan yang mengalami kesulitan dan hambatan dalam belajar dianjurkan untuk memfasilitasi dan membimbing anak secara berkesinambungan serta memberikan kesempatan bermain kepada anak.
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